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The influence of the sejauhmana LCD-based learning media use power point against the 
results of the study of Sociology class XI IIS 2 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak This can be 
indicated with (1) the use of power point-based learning media is more effective and efficient 
way to improve student learning outcomes, i.e. obtained average value of experimental class 
was 82.03 comparison of average value class control i.e. of 70.80. (2) Student Learning 
Outcomes by using LCD-based learning media power point more to contribute good learning 
results achievement compared to conventional learning media. This can be shown by the 
number of students who scored many as 16 students (53.33%) LCD-based learning with 
media power point, as opposed to 3 students (9.99%) the thoroughly with LCD-based 
learning using media power point more contributes to the achievement of a good learning 
results compared to conventional learning media.  




Kualitas pembelajaran sosiologi yang tinggi 
merupakan sebagaimana dijelaskan dalam 
undang-undang tentang sistem pendidikan.Hal 
ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
tercantum dalam Undang-Undang Negara 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional Bab 1 Ayat 1 
(2010:2), Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, keprbadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Sebegitu jauh tujuan pendidikan 
tersebut, maka secara umum siswa dilatih tampil 
mengembangkan penalaran, terutama dalam 
ilmu pengetahuan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Thobroni 
dan Arif (2011:22) bahwa hasil belajar adalah 
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, dan pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 
keterampilan.Tercapainya tujuan pendidikan 
tersebut dapat dilihat dari perubahan tingkah 
laku yang ditunjukan siswa pada saat dan setelah 
proses pembelajaran disekolah. Menurut Nana 
Sudjana (2013:22), hasil belajar adalah 
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Dalam praksis pembelajaran sosiologi 
capaian pembelajaran, masih jauh dari harapan.  
Rata-rata hasil ujian Nasional pada mata 
pelajaran Sosiologi di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak tahun 2018 rata-ratanya sangat rendah 
kenyataannya menunjukan bahwa hasil belajar 
Sosiologi masih rendah. Rendahnya hasil belajar 
Sosiologi sebagaimana dikemukakan diatas, 
dapat diaplikasikan. 
Menggunakan media atau alat bantu 
disadari oleh banyak praktisi pendidikan sangat 
membantu aktivitas proses pembelajaran, baik di 
dalam maupun di luar kelas, terutama membantu 
peningkatan prestasi belajar siswa. Namun, 
dalam implementasinya, tidak banyak guru yang 
memanfaatkannya, bahkan penggunaan metode 
ceramah monoton masih cukup populer di 
kalangan guru dalam proses pembelajaran 
(Yudhi Munandi, 2012:1-2). 
Berdasarkan kutipan diatas,hasil belajar 
Sosiologi yang rendah di kalangan siswa SMA, 
jadi ada kaitannya dengan dengan ketersediaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
Salah satu sarana prasarana pembelajaran 
yang harus dipenuhi adalah media pembelajaran. 
Media pembelajaran ini penting karena  siswa 
akan lebih cepat memahami suatu materi 
pelajaran jika siswa terlibat langsung dalam 
proses tersebut. Daya serap siswa juga akan jauh 
lebih besar melalui informasi berbentuk audio 
visual dibanding hanya membaca.Menurut 
Hanafiahdan Suhana (2010:59) media 
pembelajaran merupakan segala bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk 
mendorang siswa belajar secara cepat, tepat, 
mudah, dan benar. 
Media pembelajaran LCD berbasis power 
point, menurut Rusman, Deni dan Cepi 
(2012:301),merupakan suatu software yang 
dirancang khusus untuk mampu menampilkan 
program multimedia dengan menarik, mudah 
dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan 
dan relative murah, karena tidak membutuhkan 
bahan baku selain alat untuk menyimpan data. 
Manfaat yang dirasakan dari media 
pembelajaran berbentuk LCD berbasis power 
pointini yaitu sebagai sarana hiburan, relaksasi, 
dan untuk  pendidikan. Dengan kehadiran media 
ini, kita semua bisa mempelajari budaya lain, 
mempromosikan kreativitas, mengetahui sudut 
pandang orang lain, memperoleh inspirasi, dan 
lain-lain. 
Menurut Arsyad,Azhar Kata Media berasal 
dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara, atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. Secara 
lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar cendrung diartikan sebagi alat alat grafis, 
photografis, atau elektronik untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal (Arsyad, Azhar 2014:3)  
Menurut Sadiman,dkk (2014:7) 
menjelaskan media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga 
proses belajar dapat terjadi.  
Rayandra Asyar (2012 : 44-45) membagi 
jenis-jenismedia pembelajaran menjadi 4 jenis 
yaitu, media pembelajaran Audio, media 
pembelajaran visual, media pembelajaran audio 
visual dan media pembelajaran multimedia. 
Menurut Rusman, Deni dan Cepi 
(2012:301), Power  Point merupakan suatu 
softwere yang dirancang khusus untuk mampu 
menampilkan program multimedia dengan 
menarik, mudah dalam pembuatan, mudah 
dalam penggunaan dan relative murah, karena 
tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk 
menyimpan data.  
Adapun menurut (Darmawan 2012:162) 
programmer pembelajaran berbasis komputer 
sangatlah menguntungkan hal ini dapat dilihat 
dari beberapa versi yaitu Power Point 
fasilitasnya dapat digunakan untuk memprogram 
model pembelajaran interaktif. 
Kemp dan Dayton mengidentifikasikan 
manfaat media dalam kegiatan pembelajaran 
yaitu, penyampaian materi pelajaran dapat 
diseragamkan, proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, proses belajar siswa menjadi 
lebih interaktif, jumlah waktu belajar-mengajar 
dapat dikurangi, Kualitas belajar siswa dapat 
ditingkatkan, proses belajar dapat terjadi di 
mana saja dan kapan saja, sikap positif siswa 
terhadap bahan pelajaran maupun terhadap 
proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan, 
peran guru dapat berubah ke arah yang lebih 
positif dan produktif. 
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Keuntungan penggunanaan Media 
pembelajaran LCD berbasis power point dapat 
memberikan suasana yang lebih hidup, 
penampilan lebih menarik, dan sekaligus dapat 
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses 
tertentu secara lebih nyata. 
Adapun kelemahan penggunaan Media 
pembelajaran LCD berbasis power pointDalam 
segi teknis dan biaya, penggunaan media 
pembelajaran LCD berbasis power pointyaitu 
memerlukan dukungan sarana dan prasarana 
tertentu seperti listrik serta peralatan/bahan-
bahan khusus yang tidak selamanya mudah 
diperoleh dari tempat-tempat tertentu (Sjukma 
Sjam, 2010:125). 
Media pembelajaran LCD Berbasis Power 
Point dalam Pembelajaran yang tepat mampu 
menstimulasi daya pikir siswa dan siswa akan 
belajar mencari tahu sendiri bagaimana ilmu 
tersebut mampu dicerna oleh peserta didik, 
sehingga belajar menjadi lebih berkesan dan 
menyenangkan. 
Microsoftpower point adalah suatu software 
yang akan membantu dalam menyusun sebuah 
persentasi yang efektif, professional, dan juga 
mudah. Microsoft power point akan membantu 
sebuah gagasan lebih baik menarik dan jelas 
tujuannya jika di persentasikan karena Microsoft 
power point akan membantu dalam pembuatan 
slide, outline persentasi , menampilkan slide 
yang  dinamis, termasuk clip art yang menarik, 
yang mudah dilayar monitor komputer.(Arsyad, 
2014:65).  
Menurut Soerjono Soekanto (dalam 
Nurhebyanti, 2008), sosiologi adalah ilmu sosial 
yang kategoris, murni, abstrak, berusaha 
menerima pengertian umum, rasional dan 
empiris serta bersifat umum. 
Mata pelajaran sosiologi dalam kurikulum 
tahun 2013, adalah bagian salah satu dari mata 
pelajaran ilmu pengetahuan social yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar 
dapat mengenai, memahami, mepelajari, dan 
mengaplikasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat melalui kegiatan pengajaran, 
pelatihan, penggunaan, pengalaman dan 
pembiasaan. 
Pengukuran adalah suatu prosedur yang 
sistematis untuk memperoleh informasi data 
kuantitatif, baik data yang dinyatakan dalam 
bentuk angka maupun uraian yang akurat, 
relevan, dan dapat dipercaya terhadap atribut 
yang diukur dengan alat ukur yang baik dan 
prosedur pengukuran yang jelas dan benar.Hasil 
pengukuran merupakan landasan yang terpenting 
dalam penilaian pendidikan.Hanya data dari 
hasil pengukuran saja yang dapat dipercaya dan 
dapat dijadikan landasan kuat bagi pengambilan 
keputusan. 
Cara mengukur hasil belajar yang selama 
ini digunakan di sekolah oleh guru adalah 
melalui serangkaian tes atau biasa disebut 
ulangan.Mulai dari ulangan harian, ulangan 
tengah semester, sampai ulangan akhir semester. 
Menurut tujuan dan fungsinya, tes hasil belajar 
dibedakan menjadi tiga, yaitutes diagnostik, tes 
formatif dan tes sumatif, 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat 
diketahui bahwa tes pada umumnya digunakan 
untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan 
dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran.Sungguh pun demikian, tes dapat 
pula digunakan untuk menilai hasil belajar di 
bidang afektif dan psikomotoris (Nana, 
2013:35).  
Tujuan artikel penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penggunaan media pembelajaran 
LCD berbasis power point, Hasil belajar 
sosiologi siswa dan pengaruh penggunaan media 
pembelajaran LCD berbasis power point 
terhadap hasil belajar sosiologi siswa kelas XI 
IIS 2 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Quasi 
Eksperimental Design dengan bentuk 
nonequivalent Control Group Design, yaitu 
menempatkan subyek penelitian ke dalam dua 
kelompok kelas yang terdiri dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak 
dipilih secara acak dan 
dilakukanpretestkemudian dikenai treatment. 
Instrumen yang diberikan mengandung 
bobot yang sama.Perbedaan antara hasil  
testtersebut menunjukan hasil dari perlakuan 
yang telah diberikan. 
Tujuan penelitian quasi-eksperimen adalah 
untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 
dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
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mengontrol dan atau memanipulasi semua 
variable yang relevan.Penelitian ini dilaksanakan 
pada dua kelas,yaitu kelas eksperimen yang 
belajar menggunakan metode media 
Pembelajaran LCD Berbasis Power Point dan 
kelas kontrol yang belajar menggunakan metode 
pembelajaran konvesional pada mata pelajaran 
Sosiologi. Selisih nilai hasil belajar kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol dapat diartikan 
sebagai pengaruh penggunaan media 
pembelajaran LCD berbasispower point terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi 
dirumuskan sebagai berikut (O1 - O2)-(O3 - 
O4), (Sugiono, 2011: 79) 
Penelitian eksperimen kuasi ini digunakan 
untuk mengetahui perbedaan kelas yang diberi 
perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. 
Keduanya nanti akan diberi pra-tes untuk 
mengetahui keadaan awal dan perbedaan antara 
kelas eksperimen dan kelas kelas kontrol. Hasil 
pra-tes yang baik adalah bila nilai kelas 
eskperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 
secara signifikan.  
 
Tabel 1. Rancangan Eksperimen Kuasi 
O1 X O2 
O3 - O4 
Keterangan : 
O1 : Pre-tes kelas eksperimen 
O2 : Post-tes kelas eksperimen 
O3 : Pre-tes kelas kontrol 
O4 : Post-tes kelas kontrol 
X : Perbedaan pada kelas eksperimen 
berupa media pembelajaran berbasis 
Power Point terhadap hasil belajar 
siswa 
 - : Model pembelajaran yang tida sama 
dengan kelas eksperimen 
Berdasarkan tabel rancangan eskperimen 
kuasi diatas, penelitian dilakukan dua kali tes 
pada masing-masing kelas. Tes awal dilakukan 
terhadap kelas eksperimen da kelas kontrol 
untuk mengetahui hasil awal pembelajaran 
dengan menggunakan metode konvensional 
sebelum diberikan perlakuan. Kemudian, tes 
akhir dikelas eksperimen diberikan perlakukan 
berupa penggunaan media pembelajaran berbasis 
Power Point. Sedangkan tes akhir pada kelas 
kontrol akan dilakukan dengan media 
pembelajaran berbasis konvensional. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu berupa tes. Tes diberikan pada 
kedua kelas sampel dengan pemberian tes yang 
sama, yaitu pretest dan posttest. Pretest 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh siswa 
telah memiliki kemampuan awal mengenai hal-
hal yang akan dipelajari. “Posttest digunakan 
untuk mengukur apakah siswa telah menguasai 
kompetensi tertentu seperti yang dirumuskan 
dalam indikator hasil belajar “(Wina, 2011:236). 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan, yaituValiditas adalah uji ketepatan 
atau ketelitian dengan menggunakan metode 
korelasi productmomentdengan cara 
mengkorelasikan setiap skor variabel jawaban 
responden (sampel) dengan total skor masing-
masing variabel, kemudian hasil korelai 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 




𝑁 ∑ 𝑋𝑌(∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
√{𝑁
∑ 2𝑋 −(∑ 2)(𝑁 ∑ 2−∑ 𝑦) 2𝑟𝑋
………….(1) 
Keterangan  
𝑟𝑥𝑦 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 
N = Banyak Subyek 
X = Nilai Pembanding 
Y = nilai dari instrument yang akan dicari 
validitasnya 
selanjutnya adalah uji reliabilitas yaitu 
indeks yang menunjukkan sejauhmana alat ukur 
dapat dipercayaatau dapat diandalkan.Untuk 
menguji reliabilitas hasil belajar siswa, pada 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronbach: 
 
𝛼  = (
𝐾
𝐾−1







𝛼 : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
𝐾 : Jumlah Item Pertanyaan yang diuji 
∑ 𝑆1
2 : Jumlah varians skor item 
𝑆𝑥
2 : Varians skor-skor tes (seluruh item 
K) 
Adapun dasar pengambilan keputusan 
dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut 
(Sujarweni, 2014: 193), yaitu jika nilai 
Cronbach’s Alpha lebih dari (>) 0,60, maka 
dinyatakan reliabel, namun jika nilai Cronbach’s 
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Alpha kurang dari (<) 0,60, maka dinyatakan 
tidak reliabel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik analisis data kuantitatif, yaitu berupa Uji 
normalitas dengan menggunakan program SPSS 
17 pada metode One-sample Kolmogorov-
Smirnov Test. 
Menurut Sudjana (2005: 19) dalam penelitian 
ini, Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas yakni jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
Adapun selanjutnya yaitu uji homogenitas 
menggunakan program SPSS 17 dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu jika nilai 
signifikansi Based On Mean > 0,05, maka 
varians data Homogen namun jika nilai 
signifikansi Based On Mean < 0,05, maka 
varians data Tidak Homogen. 
Selanjutnya adalah uji Hipotesis atau uji T-test 
dengan menggunakan program SPSS 17 dengan 
teknik analisis Independent-Sampel T Test.  
Adapun aturan pengujiannya, yaitu 
Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima. 
Jika t hitung > t tabel, maka H1 ditolak. Atau  
Jika Sig > 0.05, maka H0 diterima 
Jika Sig < 0.05, maka H0 ditolak 
(Trihendradi,2010:109). 
Adapun tata cara pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti untuk kelas 
eksperimen yang peneliti beri treatment dengan 
menggunakan media pembelajaran LCD 
berbasis power point dalam pembelajaran, 
peneliti memilih kelas XI IIS 2 dengan jumlah 
siswa 30 orang yang terdiri dari 14 orang siswa 
laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penggunaan media pembelajaran LED berbasis 
power point, Hasil belajar dalam penggunaan 
LED berbasis power pointdan pengaruh 
penggunaan media LED berbasis power point 
terhadap hasil belajar siswa.  
Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh 
dalam penggunaan media pembelajaran LED 
berbasis power point, yaitu a). materi pelajaran 
dapat diseragamkan dengan ranah psikomotorik 
peserta didik. Pada penggunaan media 
pembelajaran berlangsung, secara bersamaan 
peserta didik memperoleh pemahaman, 
pengetahuan sekaligus contoh yang kongkrit 
dalam kehidupan sehari-hari dengan ragam 
video maupun gambar.  
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Azhar, 
2016: 3-4 yang menyebutkan bahwa Melalui 
media, penafsiran yang beragam dapat direduksi 
dan disampaikan kepada siswa secara seragam. 
Setiap siswa yang melihat atau mendengar 
uraian tentang suatu ilmu melalui media yang 
sama akan menerima informasi yang persis sama 
seperti yang diterima teman-temannya. b). 
Proses pembelajaran menjadi lebih 
menarikpeserta didik sehingga memperoleh 
informasi dengan jelas dan komprehensif. 
Sebagai contoh, materi tentang konflik dan 
penyelesaiannya. Penggunaan media 
pembelajara LCD berbasis power point mampu 
memberikan penjelasan lebih kompleks dan 
komprehensif sehingga mneingkatkan daya 
serap peserta didik dalam materi bahan ajar 
tersebut.  
Menurut Azhar, 2016: 5-7 menyebutkan 
bahwa media pembelajaran LCD berbasis power 
point dapat membangkitkan keingintahuan 
siswa, merangsang mereka untuk beraksi 
terhadap penjelasan guru, membuat mereka 
tertawa atau ikut sedih memungkinkan mereka 
menyentuh objek kajian pelajaran, membantu 
mereka mengkonkretkan sesuatu abstrak, dan 
sebagainya. Dengan demikian, media dapat 
membantu guru menghidupkan suasana kelasnya 
dan menghindari suasana monoton dan 
membosankan. c). Proses belajar siswa menjadi 
lebih interaktif  dalam melakukan komunikasi 
dua arah secara aktif.Dengan media, guru dapat 
mengatur kelas mereka sehingga bukan hanya 
kelas dominasi guru atau guru yang aktif, tetapi 
juga siswa yang lebih banyak berperan. Suasana 
dikelas akan lebih aktif dan interaktif sehingga 
peserta didik mampu memahami penjelasan dari 
bahan ajar yang diberikan dengan optimal dan 
maksimal. c). Jumlah waktu belajar-mengajar 
lebih efektif, Sebagai contoh, pada materi 
Mobilitas Sosial memerlukan waktu sampai 3-4 
kali pertemuan. Dengan menggunakan media 
pembelajaran, materi bahan ajar tersebut dapat 
dilaksanakan dalam waktu 2 kali pertemuan. 
Oleh karena itu, tenaga pendidik dapat 
menjelaskan materi atau bahan ajar yang lain 
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sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga. 
d). Meningkatkan kualitas belajar siswa lebih 
efisien, tetapi membantu siswa menyerap materi 
pelajaran secara lebih mendalam dan utuh. 
Dengan mendengar gurunya saja, siswa sudah 
memahami permasalahannya dengan baik. 
Tetapi bila pemahaman itu diperkaya dengan 
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau 
mengalami melalui media, pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran pasti akan lebih baik lagi. 
Adapun hasil belajar siswa dalam 
penggunaan media pembelajaran LED berbasis 
power point ini terbagi dalam beberapa tahapan, 
yaitu Data pre-test digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan dengan kedua metode 
pembelajaran yang berbeda. Dari hasil ini 
nantinya akan diketahui sejauhmana pengaruh 
prestasi hasil belajar siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan dengan kedua 
media pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil output data spss 17 maka 
dapat dilihat dari table 4.1 dibawah ini : 
 
Tabel 2. Pre-Test  Eksperimen dan Kontrol 


















Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kedua kelas dari  30 orang dari masing-
masing kelas yang dijadikan sampel diperoleh 
hasil yaitu 71,10 untuk kelas eksperimen dan 
70,40 untuk kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol pada 
tahapan pre-test, dengan selisih 0,60. Selisih 
perolehan nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang cukup signifikan (non 
signifikan) antara kedua kelas pada tahapan pre-
test ini. Nilai standar deviasi, mengambarkan 
perbedaan nilai sampel terhadap rata-
ratanya.Secara tidak langsung nilai standar 
deviasi juga menggambarkan seberapa besar 
keragaman sampel.Dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa kelas kontrol memiliki 
sebaran data yang lebih besar dibandingkan 
dengan kelas eksperimen, yaitu 0,562. Semakin 
besar nilai standar deviasi maka data sampel 
semakin menyebar (bervariasi) dari rata-ratanya. 
Selain itu nilai standard error diperoleh 
0,159 berbanding 11,226, artinya hasil tersebut 
tersebut menunjukkan bahwa varian sampel 
relative kecil. Standar error diartikan sebagai 
standar deviasi dari rata-rata sampel. Ukuran 
statistik ini dapat melihat akurasi  penduga 
sampel terhadap parameter populasi.Semakin 
kecil nilai standar error maka penduga sampel 
lebih akurat dan  nilai rata-rata standar error 
pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen memiliki nilai standar 
eror 0,159 lebih kecil dibandingkan dengan 
kelas kontrol sebesar 11,226, artinya bahwa 
penduga sampel kelas eksperimen lebih akurat 
dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Dari tabel 4.1 juga tampak bahwa selisih 
statistik uji-t adalah sebesar 0,134 yang memiliki 
signifikan > 0,005. Hasil ini menujukkan bahwa 
kedua kelompok yang dibandingkan  tidak 
berbeda signifikan sehingga layak menjadi 
sampel eksperimen. 
Setelah memperoleh hasil data pre-test, 
selanjutnya peneliti akan melakukan observasi 
dari kedua kelas tersebut dengan materi ajar 
yang sama, namun dengan berbeda media 
pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan 
media pembelajaran berbasis power point 
sedangkan kelas kontrol menggunakan media 
konvensional. 
 
Tabel 3. Post-Test  Eksperimen dan Kontrol 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kedua kelas dari sampel sebanyak 30 
orang yaitu kelas eksperimen 82,03 dan kelas 
kontrol yaitu 70,80. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik atau 
lebih signifikan dibandingkan rata-rata nilai 
kelas kontrol pada tahapan post-test, dengan 
selisih 11,23 Semakin tinggi nilai rata-rata suatu 
sampel, menunjukkan besar pula tingkat 
perolehan nilai pada ruang sampel tersebut. 


















Adapun nilai standar deviasi secara tidak 
langsung juga menggambarkan seberapa besar 
keragaman sampel. Dari kedua kelas yang 
dijadikan sebagai objek observasi, diperoleh 
hasil diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen memiliki sebaran data yang 
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, 
yaitu 0,669. 
Standar error diartikan sebagai standar 
deviasi dari rata-rata sampel. Ukuran statistik ini 
dapat melihat akurasi  penduga sampel terhadap 
parameter populasi.Semakin kecil nilai standar 
error maka penduga sampel lebih akurat. 
Selain itu nilai rata-rata standar error 
berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kelas kontrol memiliki penduga sampel 
yang lebih akurat dibandingkan dengan kelas 
eksperimen, yaitu 0,457 berbanding 32,353.  
Setelah peneliti memperoleh hasil dari 
kedua tes diatas, langkah selanjutnya yaitu 
menghitung selisih dari kedua kelas tersebut. 
Selisih ini berfungsi untuk menilai perolehan 
data yang lebih signifikan dan berpengaruh besar 
dari kedua media pembelajaran tersebut terhadap 
hasil belajar siswa. Dari tabel 4.2 tampak bahwa 
hasil statistik uji-t adalah 0,06 > dari nilai 
signifikansi sebesar 0,05( P =0,06) hasil ini 
signifikan dengan demikian ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan menggunakan LCD 
berbasis power point dengan konvesional 
terhadap hasil belajar sosiologi, dimana 
pembelajaran yang mengguynakan LCD 
berbasisi power pointlebih baik daripada 
konvesional. 
Dari hasil output data pre-test dan post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol  maka 
peneliti memperoleh selisih dari efek perlakuan 
pada saat dilakukan observasi. 
 
Tabel 4. Selisih Pre-Test dan Post Test 
Kl
s 





















Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
selisih nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yaitu 10,93. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik atau 
lebih signikan dibandingkan rata-rata nilai kelas 
kontrol, dengan selisih 10,93. Dengan demikian, 
hasil ini menunjukkan perolehan nilai kelas 
eskperimen memiliki tingkat efektivitas lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
LCD berbasis power point lebih berpengaruh 
signifikan terhadap perolehan nilai siswa-siswa 
dibandingkan dengan media konvensional. 
Adapun nilai standar deviasi, 
mengambarkan seberapa besar perbedaan nilai 
sampel terhadap rata-ratanya.Secara tidak 
langsung nilai standar deviasi juga 
menggambarkan seberapa besar keragaman 
sampel.Semakin besar nilai standar deviasi maka 
data sampel semakin menyebar (bervariasi) dari 
rata-ratanya.Dari tabel diatas diperoleh hasil 
bahwa kelas eksperimen memiliki sebaran data 
yang lebih besar dibandingkan dengan kelas 
kontrol, yaitu 7,081berbanding0,781. Dengan 
demikian, tingkat sebaran data pada kelas 
eskperimen lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol.Standar error diartikan sebagai standar 
deviasi dari rata-rata sampel. Ukuran statistik ini 
dapat melihat akurasi  penduga sampel terhadap 
parameter populasi.Semakin kecil nilai standar 
error maka penduga sampel lebih akurat. 
Nilai rata-rata standar error berdasarkan 
data diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas 
kontrol memiliki penduga sampel yang lebih 
akurat dibandingkan dengan kelas eksperimen, 
yaitu 1,313berbanding 0,391. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik analisis data kuantitatif, yaitu data yang 
dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh 
dari lapangan.Adapun data kuantitatif ini 
dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan 
statistik.Sebelum data dianalisis dengan uji-t, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian awal yaitu 
uji normalitas data dan uji homogenitas. 
 
Tabel 5. Uji Normalitas One Sample Km-V 
N M SD 
Km-V 
Sig. 




Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil 
analisis uji normalitas dengan metode One 
Sample Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,160. Hal 
ini menunjukkan data yang diuji berdistribusi 
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normal karena hasil Signifikansi yaitu 0,160> 
dari Nilai Taraf Nyata Signifikansiyaitu 0,05.  
 






59 0,886 54,073 0,576 Homogen 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa, 
diperoleh hasil signifikansi yaitu sebesar 0,576. 
Dengan demikian, berdasarkan dari dasar 
pengambilan keputusan, jika Jika nilai 
Signifikansi lebih besar dari Nilai Taraf Nyata 
Signifikansi yaitu 0,576 > 0,05, maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan.  
 
Tabel.7 Uji Hipotesis metode In-Sample Test 
Kelompok  Mean  t Sig 
Eksperimen  11,233 
7,485 0,00 
Kontrol  0,700 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara, 
oleh karena itu perlu dilakukan pengujian 
terhadap hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian.Uji hipotesis yang digunakan adalah 
uji T-test. Uji hipotesis ini digunakan untuk 
mengetahui adanya pengaruh media 
Pembelajaran LCD Berbasis Power Point 
terhadap hasil belajar Sosiologi siswa 
dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan tabel di atas nilai t hitung 
diperoleh sebesar 7,485.Adapun nilai t tabel 
signifikansi yaitu 2,042. Dengan demikian, 
sesuai dengan persyaratan pengujian t test jika 
nilai t hitung lebih besar atau tinggi dari nilai t 
tabel, maka terdapat adanya pengaruh yang 
signifikan antar media pembelajaran 
konvensional dan media pembelajaran LCD 
berbasis power point. 
Adapun nilai Signifikansi diperoleh lebih 
kecil dari taraf nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,00. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima, sehingga hal ini berarti terdapat 
adanya pengaruh yang signifikan penggunaan 
media pembelajaran LCD terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI IIS 2 SMA Muhammadiyah 
Pontianak.  
Dengan hasil perolehan nilai diatas dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis Ha diterima, 
dimana menyatakanadanya pengaruh 
penggunaan media pembelajaran LCD berbasis 
power point terhadap hasil belajar sosiologi 




Penggunaan media pembelajaran LCD 
berbasis power point dalam proses belajar 
mengajar sosiologi kelas XI IIS 2 SMA 
Muhammadiyah 1  Pontianak. Dari hasil 
perolehan nilai dengan menggunakan media 
pembelajaran LCD berbasis power point, maka 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,03yang 
berkategori baik. Adapun hasil perolehan nilai 
dengan menggunakan media pembelajaran 
konvensional (biasa), maka diperoleh nilai rata-
rata sebesar 70.80 yang berkategori rendah. 
Hasil analisis uji normalitas dengan metode 
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu 0,160. 
Hal ini menunjukkan data yang diuji 
berdistribusi normal karena hasil rHitung yaitu 
0,160 > dari rtabel yaitu 0,05, maka data 
terserbu berdistribusi Normal. Adapun Uji 
Homogenitas dengan menggunakan Metode 
Anova diperoleh hasil yaitu sebesar 0,098 > 
0,05. Dengan demikian, berdasarkan dari dasar 
pengambilan keputusan, jika Jika nilai t hitung > 
Nilai Signifikansi Taratf Nyata yaitu 0,05, maka 
terdapat perbedaan yang signifikan.  
Uji Hipotesis dengan menggunakan analisis 
Independent Sample Test, maka hasil analisis 
dari perhitungan dengan menggunakan program 
SPSS menunjukkan bahwa nilai t hitung 
diperolehsebesar 7,485 > dari nilai t tabel yaitu 
2,042. Adapun nilai signifikansi diperoleh lebih 
besar dari nilai taraf nyata signifikansi yaitu 
0,05, yaitu 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan media pembelajaran berbasis LCD 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS 2 SMA 
Muhammadiyyah Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh penggunaan 
media pembelajaran LCD berbasis power point 
terhadap hasil belajar Sosiologi maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa, penggunaan 
media pembelajaran LCD berbasis power point 
lebih berpengaruh hasil belajarnya daripada 
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media pembelajaran konvensional (biasa) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Sosiologi. Adapun kesimpulan yaitu 
a). Penggunaan media pembelajaran LCD 
berbasis power point dalam proses pembelajaran 
di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak memiliki 
kegunaan yaitu materi pelajaran dapat 
diseragamkan, proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, proses belajar siswa menjadi 
lebih interaktif, dan meningkatkan kualitas 
belajar siswa. b). Hasil belajar penggunaan 
media pembelajaran LCD berbasis power point 
sosiologi siwa kelas XI IIS 2 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan yang lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional (biasa). Hal ini dapat 
dilihat, sebanyak 30 siswa (100%)  yang 
memperoleh nilai diatas KKM  20 orang dengan 
rata-rata 82.03 atau sebanyak 66,67% dan 
sebanyak 10 orang memiliki rata-rata nilai 70,80 
atau 33,33%. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan siswa mampu menguasai materi 
pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis power point sedangkan 
kurang mampu memahami pembahasan dengan 
penggunaan media pembelajaran konvensional.  
 
Saran 
Adapun saran dan masukkan untuk diri 
pribadi peneliti sendiri, tenaga pengajar, peserta 
didik dan civitas akademis yaitu a). Perlu adanya 
analisis mendalam mengenai pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berbasis power 
point terhadap hasil belajar siswa. Perlu adanya 
tambahan variabel dan analisis mendalam untuk 
memantapkan hasil penelitian ini. b). Bagi 
tenaga pengajar, media pembelajaran ini dapat 
menjadi alternatif tambahan dalam membangun 
dan konsep pembelajaran yang efektif, efisien 
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